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BAB V 

PENUTUP 

BAB V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Pembuatan karya “Pintu Langit Prigen dalam Sustainable Resort Wear” 

diawali dari potensi keberagaman pesona alam yang ada di Indonesia. 

Mengumpulkan berbagai macam data tentang wisata Pintu Langit Prigen, lalu 

diolah menjadi sebuah sketsa motif batik kontemporer. Kemudian dari sketsa 

batik, dipindah pada kain yang telah melalui proses mordanting. Setelah itu, 

dilanjutkan dengan proses membatik dari mencanting, pewarnaan, penguncian 

warna hingga proses lorod. Bahan utama busana ini menggunakan kain rayon, 

bertujuan untuk menunjang konsep resort wear yang sering menggunakan 

bahan ringan. 

 Pada awal pembuatan karya ini dilakukan dengan mengumpulkan data 

tenatang wisata Pintu Langit Prigen, batik kontemporer, sustainable fashion dan 

resort wear. Semua data yang sudah terkumpul diolah dan dibuat menjadi 

sepuluh sketsa alternatif yang selanjutnya dipilih sebanyak lima sketsa. Dari 

sketsa terpilih, dilanjutkan proses mordanting, hal ini harus dilakukan untuk 

meningkatkan daya serap kain terhadap pewarna. Dilanjutkan dengan 

pembuatan pola, Pada tahap ini penulis membuat pola dengan skala seperempat 

dan dilanjutkan melakukan pemotongan bahan. Proses ekstraksi warna, proses 

ini dilakukan dengan merebus jolawe hingga didapatkan cairan warna. 

Selanjutnya proses membatik, terdiridari beberapa tahap, yaitu: menyanting 

mewarna, mengunci warna dan proses lorod. Dilanjutkan dengan proses 

menjahit, dan yang terakhir finishing. 

 Dalam penyelesaian Tugas Akhir ini berhasil membuat lima buah karya 

yang berjudul Pilan. Pada karya ini penulis berusaha untuk memperkenalkan, 

melestarikan, dan mengapresiasi budaya lokal, serta mempromosikan 

kesadaran lingkungan. Diharapkan kedepannya, kita dan generasi muda dapat 

lebih menghargai keberagaman pesona alam di negeri tercinta, memahami 

konsep sustainable fashion, resort wear dan tidak lupa juga melestarikan 

warisan budaya kita yaitu batik. Melalui penggabungan seni, mode, dan 
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sustainability, menciptakan karya seni indah dan bermakna yang merangkul 

nilai-nilai budaya dan lingkungan. 

B. Saran  

 Berhadapan dengan kesulitan atau kendala dalam proses menciptakan karya 

merupakan sesuatu yang biasa terjadi. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi 

sang pencipta atau desainer. Setiap pencipta atau desainer menjumpai kesulitan 

dan kendala yang berbeda-beda ketika menciptakan karya. Pada penciptaan ini 

penulis menjumpai beberapa kendala seperti membuat desain motif batik.  

 Membuatan desain bukanlah hal yang mudah, bagaimana menuangkan 

imajinasi kedalam bentuk visual sampai menjadi seperti yang telah 

dibayangkan. Untuk mengatasinya penulis menyarankan beberapa tips yang 

diperoleh dari penciptaan karya ini. Hal pertama yang dilakukan adalah pilih 

fokus utama dan pendampingnya. Hal kedua, lakukan pengembangan dan 

eksplorasi dengan melihat referensi. Batasi tiga sampai lima saja karena apa 

yang berlebihan belum tentu baik untuk kita. Ketiga, tuangkan ide-ide yang 

telah didapat sesuai dengan kemampuan kamu. Terakhir dan yang paling 

penting ingat, semua tidak ada yang sempurna proses yang berjalan 

memberikan banyak pelajaran. Selain mengalami kesulitan dalam pembuatan 

desain motif, penulis juga mengalami kesulitan dalam proses pembatikan. 

 Pada proses pembuatan warna sekaligus proses pewarnaan penulis dengan 

sangat hati-hati dalam setiap langkahnya. Namun pada saat berproses memang 

tidak ada yang sempurna, akan datang hal-hal baru yang menjadi pembelajaran. 

Pada pencelupan terakhir ada beberapa kain yang terlipat saat proses 

penjemuran sehingga menjadikan warna pada kain tidak rata. Selain karena 

terlipat, warna tidak rata juga dapat terjadi karena larutan pewarna alam tidak 

tersaring dengan baik. Endapan pada bagian bawah wadah menempel pada kain 

dan menyebabkan air sulit turun. 

 Meskipun pada proses pembuatan warna sekaligus pewarnaan menguras 

banyak kesabaran dan ketelatenan, proses lorod menjadi kendala paling 

menantang bagi penulis. Pada proses ini penulis mengabiskan banyak waktu 

dan tenaga. Proses lorod pada karya ini dilakukan hingga tiga kali akan tetapi 
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masih saja ada malam yang belum benar-benar hilang, bahkan sampai ada kain 

yang rusak. Dengan karakteristik kain rayon yang tipis proses pelorodan tidak 

disarankan dilakukan berkali-kali. Semoga kesulitan yang dialami penulis serta 

bagaimana cara mengatasinya dapat menjadi pembelajaran bagi para pembaca. 

Tetap semangat menciptakan karya-karya selanjutnya. 
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